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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Inhalasi Minyak Kayu Putih 

1.Deifiiniisii 

      Iinhalasii miinyak kayu puti ih meirupakan i inhalasi i seideirhana. Iinhalasii seideirhana 

meirupakan salah satu teirapi i deingan meinghi irup uap masuk pada saluran pe irnapasan. 

Iinhalasii seideirhana dapat me inggunakan bahan alami i seipeirtii miinyak kayu puti ih 

(Yusti iawan eit al., 2022). 

      Iinhalasii miinyak kayu putiih adalah meinghi irup uap ai ir hangat yang teilah di iteiteisii 

miinyak kayu puti ih dan aman untuk se igala usi ia. Iinhalasii miinyak kayu puti ih i inii dapat 

meingurangi i geijala flu, batuk beirdahak, paru-paru basah, batuk beirdahak beirat dan 

batuk kroni is. Iinhalasi i tiidak meimiiliikii eifeik dan dapat di ilakukan walaupun me imiiliikii 

aleirgii teirhadap seisuatu (Harmawati i eit al., 2020). Teirapi i peimbeiriian i inhalasi i saat i inii 

banyak di ipakaii pada peingobatan peinyaki it yang beirhubungan deingan saluran napas. 

Keiuntungan teirapi i iinhalasi i adalah beikeirja langsung pada saluran napas se ihiingga 

leibiih ceipat meingatasi i gangguan peirnapasan kareina uap yang di ihiirup akan 

meilonggarkan saluran peirnapasan (Harmawati i eit al., 2020). 

2. Manfaat  

     Manfaat i inhalasi i miinyak kayu puti ih meinurut Kuncoro Fadli i (2022). 

a. Meingeinceirkan Dahak  

     Bagi i orang deiwasa, dahak mungki in dapat di ikeiluarkan seindiirii. Namun, beirbeida 

deingan anak-anak yang beilum biisa meinguarkan dahak se indiirii dan bi iasanya te irlalu 

keintal. Hal iitulah yang me imbuat anak meimeirlukan bantuan untuk meingeiluarkan 

dahak, salah satunya adalah de ingan meinggunakan te irapii uap yang me imang 

beirkhasi iat untuk me ingeinceirkan dahak seihiiungga leibiih ceipat hi ilang. Seilaiin iitu, teirapii 

uap juga akan meimbuat anak ti idak meirasa sakiit saat meingeiluarkan dahak. 

b. Meingobati i Flu 

     Saat flu, umumnya anak akan me injadii leibi ih reiweil. Ji ika di ibiiarkan, hal te irseibut 

akan meinyaki itkan anak bahkan dapat me ingganggu peirnapasannya. Agar flu ce ipat 
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hiilang banyak orang tua yang me ingobati inya deingan meilakukan teirapii uap seindiirii dii 

rumah. 

c. Meingatasii Geijala Asma  

    Salah satu cara yang dapat di ilakukan yai itu deingan meinggunakan te irapii uap 

miinyak kayu puti ih. Teirapi i uap mi inyak kayu puti ih pada anak meimang te irbuktii 

mampu meireidakan masalah pada peirnapasan seipeirti i asma salah satunya. 

3. Cara Peimbeiriian Iinhalasi i Miinyak Kayu Puti ih 

   Peimbeiriian i inhalasi i miinyak kayu puti ih meinurut Ti im Pokja SDKIi DPP PPNIi,                       

2019). 

a. Fasei Oriieintasi i 

1. Meimbeiriikan salam te irapeiuti ik dan meimpeirkeinalkan di irii keipada keiluarga 

anak. 

2. Meinjeilaskan proseidur ti indakan, tujuan dan kontrak waktu se ilama 15 me iniit 

dan meimbeiriikan iinformeid conseint. 

3. Meimpeirsiiapkan alat dan bahan. Alat dan bahan yang di igunakan yai itu:  

a) Aiir panas suhu 90
0
C-95

0
C seibanyak 250 ml 

b) Wadah 1 

c) Handuk beisar 1 

d) Miinyak kayu puti ih Cap Lang 1 

e) Theirmomeiteir ai ir 1 

f) Teirmos ai ir panas 1 

4. Meincucii tangan seibeilum meilakukan ti indakan. 

5. Meingatur li ingkungan yang nyaman keipada anak.  

b.  Fasei Keirja 

1. Meineimpatkan alat dan bahan kei deikat pasi iein. 

2. Tuangkan ai ir kei dalam wadah, ukur suhu ai ir meinggunakan teirmomeiteir ai ir 

hiingga suhu 90
0
C-95

0
C. 

3. Teiteiskan 5 te iteis mi inyak kayu puti ih kei dalam wadah, lalu aduk pe irlahan agar 

uapnya me irata. 

4. Atur posi isi i pasi iein dalam posi isii duduk yang nyaman di i teimpat ti idur. 
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5. Leitakkan wadah yang te ilat beiriisii aiir yang di ibeirii miinyak kayu puti ih di iatas 

meija dii deipan pasi iein.  

6. Tutupi i keipala pasi iein deingan handuk beisar untuk meinjeibak uap agar le ibiih 

eifeikti if. 

7. Iinstruksi ikan pasi iein untuk meinunduk dan meinghi irup uap peirlahan meilaluii 

hiidung dan meingheimbuskan leiwat mulut. 

8. Lakukan hi ingga 5 meiniit sampai i anak meirasa nyaman de ingan 

peirnapasannya.  

9. Pastiikan pasi iein ti idak meinundukkan wajah te irlalu deikat seikiitar 30 cm untuk 

meinghiindari i reisiiko luka bakar aki ibat uap. 

c. Fasei Teirmiinasi i  

1. Meingucapkan te iriima kasi ih atas peiran seirta anak dan me ingucapkan salam 

peinutup 

2. Meirapiikan alat dan bahan yang di igunakan  

3. Meincucii tangan seiteilah meilakukan ti indakan 

4. Meindokumeintasiikan hasi il tiindakan yang sudah di ilakukan  

d. Iindiikasi i Dan Kontrai indiikasi i  

    Iindiikasi i dan kontrai indi ikasi i teirapii iinhalasii mi inyak kayu puti ih meinurut Nursalam 

(2022). 

a. Iindiikasi i  

1) Kliiein batuk pi ileik riingan deingan leindiir yang beirleibiihan. 

2) Kliiein yang suli it meingeiluarkan seikreit. 

     b. Kontraiindiikasi i 

1) Kliiein yang me imiiliikii riiwayat aleirgi i deingan mi inyak teirteintu. 

2) Kliiein deingan leisii atau peirlukaan pada wajah.  
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B. Minyak Kayu Putih (Eucalyptus radiata) 

 

 

Gambar 2. 1 Daun Kayu Putih (Anonim, 2025) 

1. Definisi 

      Minyak kayu putih (Eucalyptus radiata) telah dipilih untuk dasar pembuatan care 

kit karena minyak kayu putih (Eucalyptus radiata) adalah spesies dari genus 

Eucalyptus yang dapat dengan aman digunakan pada waktu yang memiliki jangka 

panjang, kondisi kronis, sekaligus menjadi minyak esensial yang kuat dan efektif 

(Worwood, Valerie, 2023). 

     Minyak kayu putih (Eucalyptus radiata) mungkin paling dikenal karena 

efektivitasnya terhadap infeksi saluran pernapasan, tetapi memiliki banyak kegunaan 

lain juga. Minyak kayu putih (Eucalyptus radiata) adalah antiseptik, minyak esensial 

antibiotik, antivirus, dan analgesik, dengan anti-inflamasi, diuretik, dan sifat 

penghilang bau. Sebagai bagian dari campuran kompleks, eucalyptus radiata dapat 

juga membantu dalam pengobatan sistitis dan kandida. Ini mendinginkan tubuh di 

musim panas, sambil juga mengobati sengatan matahari dan menghalangi serangga, 

dan menghangatkan di musim dingin, sambil menjaga infeksi (Worwood, Valerie, 

2023). 

      Kayu putih adalah salah satu tumbuhan dalam famili Myrtaceae dari genus 

Melaleuca. Nama generik ini diambil dari bahasa Yunani melas, artinya hitam atau 

gelap, dan leucon artinya putih, merujuk pada penampilan cabang berwarna putih dan 

batang pohon berwarna hitam dari spesies yang pertama kali diberi nama ilmiah 

Melaleuca leucadendra, yang batangnya terkadang berwarna hitam karena terbakar 
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(Husnawati, 2023). 

 

      Minyak kayu putih merupakan salah satu minyak atsiri yang diperoleh dari hasil 

penyulingan daun kayu putih. Minyak kayu putih memiliki khasiat utama untuk 

melancarkan peredaran darah dengan melebarkan pori-pori kulit (Husnawati, 2023). 

2. Komposisi Minyak Kayu Putih 

      Menurut (Muyassaroh, 2022), menyebutkan bahwa komponen utama penyusun 

minyak kayu putih adalah sineol (C10H18O), pinene (C10H8), benzaldehide 

(C10H5HO), limonene (C10H16), sesquiterpentes (C15H24). Komponen yang 

memiliki kandungan cukup besar di dalam minyak kayu putih, yaitu sineol sebesar 

50% sampai dengan 65%. Dari berbagai macam komponen penyusun minyak kayu 

putih hanya kandungan komponen sineol dalam minyak kayu putih yang dijadikan 

penentuan mutu minyak kayu putih. Sineol merupakan senyawa kimia golongan ester 

turunan terpen alkohol yang terdapat dalam minyak atsiri, seperti pada minyak kayu 

putih. Manfaat sineol adalah sebagia berikut:  

a. Ekspektoran: mengencerkan lendir di saluran napas → mempermudah pengeluaran 

dahak → jalan napas jadi lebih bersih. Membantu mengatasi batuk berdahak pada 

anak. 

b. Mukolitik: sifat mukolitik membantu melarutkan mukus kental, sehingga bersihan 

jalan napas lebih efektif. 

c. Anti-inflamasi (anti-radang): sineol memiliki efek antiinflamasi yang dapat 

mengurangi pembengkakan dan peradangan pada mukosa saluran napas akibat ISPA. 

d. Antibakteri dan Antiviral ringan: membantu menurunkan jumlah mikroba 

penyebab ISPA (walaupun efeknya ringan jika dibandingkan antibiotik). Sifat 

antiseptik ini mendukung pemulihan infeksi. 

e. Efek bronkodilator ringan: dapat membantu membuka saluran napas kecil → 

meningkatkan ventilasi dan oksigenasi. 

      Semakin besar kandungan bahan sineol maka akan semakin baik mutu minyak 

kayu putih. Berikut komposisi utama dan sifat fisiko kimia minyak kayu putih. 
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Tabel  2. 1  Komposisi Utama Minyak Kayu Putih 

C.Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif 

1. Pengertian Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif  

      Keadaan dimana seseorang mengalami bahaya yang nyata atau potensial karena 

ketidakmampuan untuk batuk secara efektif dikenal sebagai bersihan jalan napas 

tidak efektif (Carpenito,2020). Pengertian lain bersihan jalan napas tidak efektif 

adalah ketidakmampuan membersihkan sekret obstruksi jalan napas untuk 

mempertahankan jalan napas tetap paten (Pokja SDKI DPP PPNI, 2021). 

      Ketidakefektifan bersihan jalan napas adalah obstruksi jalan napas secara 

anatomis atau psikologis pada jalan napas mengganggu ventilasi normal (Taylor, 

Cynthia M. Ralph, 2020). 

2. Penyebab Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif 

Penyebab dari bersihan jalan napas tidak efektif menurut Tim Pokja SDKI DPP 

PPNI,2021. Antara lain : 
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a. Spasme jalan napas  

b. Hipersekresi jalan napas  

c. Disfungsi neuromuscular  

d. Benda asing dalam jalan napas  

e. Adanya jalan napas buatan 

f. Sekresi yang tertahan 

g. Hyperplasia dinding napas 

h. Proses infeksi dan respon alergi 

i. Efek agen farmakologis  

3. Tanda Dan Gejala 

    Tanda dan gejala bersihan jalan napas tidak efektif  antara lain batuk tidak efektif, 

sputum berlebih, adanya bunyi napas Mengi atau Wheezing, mekonium dijalan napas 

(Tim Pokja SDKI DPP PPNI,2021). 

Tabel  2. 2 Tanda dan Gejala Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif 

No Data Gejala dan Tanda 

 Mayor Minor 

1 Subjektif  (Tidak tersedia) 1. Dispnea 

2. Sulit bicara 

3. Ortopnea 

2 Objektif 1. Batuk tidak efektif 

2. Tidak mampu batuk 

3. Sputum berlebih 

4. Mengi, wheezing, dan 

ronkhi kering 

1. Gelisah 

2. Sianosis 

3. Bunyi napas menurun 

4. Frekuensi napas berubah 

5. Pola napas berubah 

Sumber: (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2021). 

4. Klasifikasi Normal Pernapasan 

       Menurut American Heart Association (2020). PALS Provider Manual. frekuensi 
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napas normal pada orang dewasa umumnya adalah sekitar 12-20 kali per menit. 

berikut ini frekuensi napas normal dari bayi hingga usia 5 tahun, yang perlu 

diketahui: 

 

No Kelompok Usia Frekuensi Pernapasan Normal 

(napas/menit) 

1 Bayi baru lahir (0-1 bulan) 30-60 (x/menit) 

2 Bayi (1-12 bulan) 30-60 (x/menit) 

3 Balita (1-3 tahun) 24-40 (x/menit) 

4 Anak Prasekolah (4-5 tahun) 22-34 (x/menit) 

Tabel  2. 3 Frekuensi Pernapasan Normal 

      Menurut laman Stanford Children’s Health, pola pernapasan bayi bisa berbeda-

beda antara satu bayi dengan yang lain. Bayi bisa saja bernapas dengan cepat 

beberapa kali. Lalu istirahat selama kurang dari sepuluh detik, dan kembali bernapas. 

Ini adalah hal yang normal, sehingga tidak perlu dikhawatirkan. Jika bayi bernapas 

lebih dari 60 kali per menit, bisa jadi ia merasa kepanasan, rewel, atau menangis. 

Namun, biasanya frekuensi napas bayi akan kembali normal lagi setelah ia sudah 

merasa lebih nyaman. Dari daftar frekuensi napas normal bayi hingga umur 5 tahun 

tadi, dapat diketahui bahwa frekuensi pernapasan seseorang bisa berubah seiring 

bertambahnya usia. Setelah mencapai usia dewasa, frekuensi pernapasan biasanya 

terus berkurang. Ini merupakan salah satu tanda vital yang biasanya diperiksa petugas 

medis saat mengalami kondisi tertentu. Be irsamaan deingan peimeiriiksaan deinyut nadi i, 

suhu tubuh, dan teikanan darah. 

5. Kriiteiriia Pasi iein Beirsiihan Jalan Napas Ti idak Eifeikti if  

      Kriiteiriia pasi iein anak usiia 4-5 tahun deingan beirsiihan jalan napas ti idak eifeikti if 

seibeilum dan seisudah di ibeiriikan i inteirveinsi i iinhalasi i miinyak kayu puti ih dapat di iniilaii 

beirdasarkan beibeirapa i indi ikator kli iniis. Beiriikut kri iteiriianya:  

a. Kriiteiriia Seibeilum Iinteirveinsi i. 

1. Freikueinsi i napas meiniingkat (>22-34x/meini it). 

2. Adanya suara napas tambahanan (meingii, ronkhi i, atau stri idor). 

3. Batuk ti idak eifeikti if atau produksi i sputum beirleibiihan. 

4. Peinggunaan otot bantu napas (re itraksi i dada, cupi ing hiidung meileibar). 
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5. Saturasi i oksi igein <95%. 

6. Anak tampak geiliisah atau leimah akiibat gangguan oksi igeinasi i. 

b. Kriiteiriia Seiteilah Iinteirveinsi i. 

1. Freikueinsi i napas keimbalii normal (22-34x/meiniit). 

2. Suara napas beirsiih atau beirkurangnya suara napas tambahan.  

3. Batuk leibuh eifeikti if deingan produksi i sputum yang mudah di ikeiluarkan. 

4. Peinggunaan otot bantu beirkurang, napas le ibiih teiratur. 

5. Saturasi i oksi igein meiniingkat >95 %. 

6. Anak tampak leibiih nyaman, ti idak geiliisah, dan akti iviitas keimbalii nornal. 

D. ISPA 

1. Deifiiniisii IiSPA 

     Iinfeiksi i saluran peirnapasan akut (IiSPA) me irupakan i isti ilah i inii diiadaptasi i darii 

iistiilah dalam bahasa Iinggriis Acutei Reispi iratory Iinfeicti ions (ARIi). Iisti ilah IiSPA meiliiputii 

tiiga unsur yaknii iinfeiksi i, saluran peirnapasan dan akut, deingan peingeirtiian seibagai i 

beiriikut: 

a. Iinfeiksi i adalah masuknya kuman atau miikroorgani ismei kei dalam tubuh manusi ia 

dan beirkeimbang bi iak seihiingga meiniimbulkan geijala peinyaki it. 

b. Saluran peirnapasan adalah organ mulai i darii hiidung hi ingga alveioli i beirseirta organ 

adneiksanya seipeirtii siinus, rongga teiliinga teingah dan ple iura. IiSPA seicara anatomii 

meincakup saluran peirnapasan bagi ian atas, saluran peirnapasan bagi ian bawah 

(teirmasuk jariingan paru – paru) dan organ saluran pe irnapasan. Deingan batasan 

iinii, jariingan paru teirmasuk dalam saluran peirnapasan (reispi iratory tract). 

c. Iinfeiksi i akut adalah i infeiksi i yang beirlangsung sampai i 14 harii. Batas 14 harii 

diiambi il untuk me inunjukkan proseis akut me iski ipun untuk beibeirapa peinyaki it yang 

dapat diigolongkan dalam IiSPA proseis iinii dapat beirlangsung leibiih dari i 14 harii 

(Keimeinkeis RIi, 2021). 

      Meinurut Deipkeis (2021), IiSPA meirupakan suatu peinyaki it i infeiksi i yang 

meiliibatkan saluran peirnapasan atas dan bawah. Saluran pe irnapasan atas se ipeirtii 

rhi iniitiis, fhariingiitiis, dan oti itiis dan saluran peirnapasan bawah seipeirtii laryngiitiis, 

bronchiitiis, bronchiioli itiis dan pneiumoniia yang beirlangsung seilama 14 hari i dan jadii 
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peidoman untuk me ineintukan peinyaki it teirseibut beirsiifat akut. Jadi i dapat di isiimpulkan, 

IiSPA adalah suatu i infeiksi i yang dapat meinyeirang saluran peirnapasan atas maupun 

bawah. Iinfeiksii iinii dapat beirsiifat akut yang beirlangsung seilama 14 harii. 

2. Eitiiologii IiSPA 

      Iinfeiksi i saluran peirnapasan akut (IiSPA) di iseibabkan oleih adanya i infeiksi i pada 

bagiian saluran peirnapasan. IiSPA dapat diiseibabkan oleih bakteirii, viirus, jamur dan 

polusi i udara. Pada umumnya IiSPA di iseibabkan oleih bakteirii. Bakteiri i seipeirtii: 

Streiptococcus pneiumoni ia, Mycoplasma pneiumoni ia, Staphylococcus aureius. Viirus 

seipeirtii: vi irus iinflueinza, vi irus parai influeinza, adeinoviirus, rhi inoviirus. Jamur se ipeirtii: 

candiidiiasi is, hi istoplasmosi is, aspeirgi ifosi is, Cocci idiioiido mycosi is, Cryptococosi is, 

Pneiumocyti is. IiSPA yang di iseibabkan oleih polusi i, antara laiin di iseibabkan ole ih asap 

rokok, asap peimbakaran di i rumah tangga, asap keindaraan beirmotor dan buangan 

iindustrii seirta keibakaran hutan dan lai in-laiin (Deipkeis RIi, 2021). 

3. Klasi ifiikasi i IiSPA 

a. Bukan Pneiumoni ia/IiSPA Riingan. 

      Pasi iein deingan batuk yang ti idak meinunjukkan geijala peiniingkatan freikueinsi i napas 

dan ti idak meinunjukkan adanya tari ikan di indiing dada bagi ian bawah keiarah dalam, 

tiidak ada gangguan ti idur, nafsu makan meinurun/anoreiksi ia seirta suhu tubuh 37
o
C 

sampaii deingan < 38
o
C. 

b. Pneimoni ia/IiSPA Seidang. 

     Diitandaii deingan adanya batuk, pi ileik, deimam, kadang te irjadii seisak napas, di imana 

freikueinsi i napas ceipat pada anak be irusiia dua bulan sampai i < 1 tahun adalah > 50 kali i 

peir meiniit dan untuk anak usi ia 1 sampai i < 5 tahun adalah > 40 kali i, keisuli itan 

beirnapas di itandai i deingan adanya peinggunaan otot bantu pe irnapasan. 

c. Pneiumoni ia Beirat/IiSPA Beirat. 

     Geijala pneiumoni ia/IiSPA seidang di itambah deingan geijala panas ti inggi i (suhu tubuh 

> 38
0
C), teirdapat peinggunaan otot bantu peirnapasan, kadang di iseirtai i peinurunan 

keisadaran dan peirubahan bunyi i napas (stri idor) (Wi idoyono, 2021). 

4. Patofiisiiologii IiSPA  

     Proseis i infeiksi i IiSPA di imulaii darii iinteiraksi i patogein i infeiksi ius deingan tubuh. 
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Masuknya patogein dalam saluran peirnapasan seibagai i anti igein meinye ibabkan si iliia pada 

peirmukaan saluran pe irnapasan beirgeirak kei atas dan me indorong patogein kei arah 

fariing atau meinangkap spasme i oleih reifleiks lari ing. Ji ika reifleiks i inii gagal, vi irus 

meinghancurkan lapi isan eipiiteil dan leindiir saluran udara. Iiriitasii viirus pada keidua 

lapiisan dapat meinyeibabkan batuk keiriing. Gangguan pada lapi isan saluran napas 

meinye ibabkan peiniingkatan akti iviitas keileinjar leindi ir yang beirliimpah di i diindiing saluran 

napas, yang meinyeibabkan seikreisii leindiir leibiih ti inggii darii batas normal. Stiimulasii 

caiiran yang beirleibiihan dapat me inyeibabkan geijala batuk. Oleih kareina i itu, geijala awal 

IiSPA yang pali ing meinonjol adalah batuk (Padi ila eit al., 2019). 

     Peinyaki it IiSPA muncul dan di irasakan kareina faktor peinyeibabnya sudah 

beirkeimbang. Meinurut (Ramadhanti i eit al., 2021) tahapan pe irjalanan peinyaki it IiSPA 

yai itu:  

a. Tahap preipatogeineisiis: tahap i inii peinyeibab dari i peinyaki it IiSPA meingi infeiksi i 

peindeiriitanya, namun reiaksi i yang teirjadii beilum muncul. 

b. Tahap i inkubasi i: saat si isteim i imun bali ita meinurun akan meingaki ibatkan tubuh 

meinjadii leimah kareina pada tahap i inii viirus akan me irusak lapiisan eipiiteil dan lapiisan 

mukosa.  

c. Tahap di inii peinyaki it: pada tahap i inii mulai i muncul tanda-tanda darii peinyaki it IiSPA 

seipeirtii deimam dan batuk.  

d. Tahap lanjut peinyaki it:  peiyaki it IiSPA dapat se imbuh deingan total, dapat se imbuh 

namun deingan riiwayat peinyaki it paru-paru, dapat se imakiin meimpeirburuk kondi isii dan 

yang pali ing parah dapat me iniinggal duni ia aki ibat seisak napas. 

    Seil eipiiteil mukosa yang rusak te irjadii akiibat i infeiksi i saluran napas maka i infeiksi i 

bakteirii seilanjutnya akan mudah untuk masuk. Seilaiin darii iitu, asap rokok dan gas 

Sulfur di ioksiida (SO2, i infeiksi i viirus yang beirulang, peingobatan deingan kandungan O2 

yang cukup ti inggi i leibiih darii 25% hal teirseibut dapat me inye ibabkan keiutuhan lapi isan 

mukosa dan geirak si iliia teirganggu. Bi ila teirjadii iinfeiksi i maka makrofag di i alveioli i akan 

diimobiiliisasi i kei teimpat yang lai in. Keimampuan makrofag untuk me imbunuh bakte irii 

akan meinurun keitiika seicara teirus-meineirus teirpapar oleih asap rokok. Iig A me irupakan 

Antiibodii yang di iteimukan pada mukosa dan te irdapat pada saluran pe irnapasan. Saat 
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tubuh keikurangan anti ibodii iinii maka i infeiksi i saluran parnapasan akan mudah te irjadii. 

Iinfeiksi i pada IiSPA dapat me inyeibar deingan heimatogein (peinye ibaran mi ikroorgani ismei 

yang dapat masuk me ilaluii darah yang teirdapat bakte irii), liimfogein (peirkeimbangan 

bakteirii yang ada di i organ li imfati ik), dan udara napas (Ramadhanti i eit al., 2021). 

 

5. Pathway IiSPA 
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Gambar 1. 2 Pathway Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). 

 

 

6. Peinatalaksanaan IiSPA 

      Beibeirapa peirawatan yang peirlu diilakukan iibu untuk meingatasi i anaknya yang 

meindeiriita IiSPA dii rumah meinurut (Deipkeis RIi, 2021) antara lai in: 

a. Peirawatan IiSPA Di i Rumah 

1) Peimbeiriian Kompreis 

          Peimbeiriian kompreis di ilakukan bi ila anak panas atau de imam yai itu di imana 

suhu tubuh le ibiih ti inggii dan suhu normal (36,5
o
C – 37,5

o
C), yai itu 37,5

o
C atau 

leibiih, pada tubuh anak te iraba panas. Upaya pe inurunan suhu dapat di ilakukan 

baiik seicara farmakologi i atau non farmakologi i. Seicara farmakologi i dapat 

diibeiriikan anti ipiireitiik seidangkan seicara non farmakologi i dapat di ilakukan 

beirbagai i meitodei untuk meinurunkan deimam seipeirtii deingan meitodei teipiid 

spongei (kompreis hangat). Teipiid spongei meirupakan ti indakan peinurunan suhu 

tubuh yang eifeikti if bagi i anak yang meingalami i deimam tiinggii. 

            Seilaiin dari i peimbeiriian kompreis beibeirapa hal yang dapat di ilakukan adalah 

meimakaiikan anak deingan baju atau seiliimut yang ti ipiis seipeirtii katun, kareina 

peinggunaan pakai ian dan seiliimut yang te ibal akan meinghambat peinurunan 

panas, meingganti i pakai ian yang basah kareina keiriingat deingan pakai ian keiriing. 

2) Meimbeiriikan Mi inum Yang Leibiih Banyak Pada Anak 

     Anak deingan i infeiksi i peirnapasan dapat keihiilangan cai iran leibiih banyak dari i 

biiasanya teirutama jiika anak deimam atau muntah dan laiin-laiin. Anjurkan orang 

tua untuk meimbeiriikan cai iran tambahan meinambah peimbeiriian susu, ai ir puti ih, 

buah, dan lai in-laiin. Keihiilangan cai iran akan me iniingkat seilama saki it IiSPA 

teirutama ji ika anak deimam. Peimbeiriian hi idrasi i yang adeikuat meirupakan hal 

yang sangat pe inti ing untuk di ilakukan kareina deimam beirkai itan deingan 

Ansietas  
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keihiilangan cai iran dan eileiktroli it. 

3) Iisti irahat Tiidur 

           Peindeiriita IiSPA bi iasanya mudah leitiih, leimah dalam meilakukan akti iviitas 

seibaiiknya jangan me imbeiriikan akti iviitas yang beirleibiih kareina dapat me ingurangi i 

keibutuhan eineirgi i yang diibutuhkan oleih tubuh, yang pada saat meindeiri ita IiSPA 

anak meimbutuhkan eineirgi i untuk meimpeirtahankan kondi isii tubuh dalam 

keiadaan yang stabiil. 

4) Meimbeirsiihkan Jalan Napas 

           Apabiila anak te irseirang IiSPA bi iasanya di iseirtaii deingan adanya batuk pi ileik, 

seikreit yang meingeiriing dan beirtumpuk diihi idung dapat meinghalangi i jalan napas 

saat anak beirnapas. Orang tua seibaiiknya meimbeirsiihkan hiidung dan seikreit 

sampaii beirsiih deingan meinggunakan kassa beirsiih atau kai in yang leimbut dan 

diibasahii deingan ai ir beirsiih, untuk meinceigah teirjadi inya i iriitasii pada kuli it. 

5) Peimeinuhan Keibutuhan Giizii Pada Peindeiriita 

a. Peimbeiriian Makan Saat Anak Sakiit 

Peindeiriita IiSPA meimeirlukan gi izii atau makanan deingan meinu seiiimbang 

antara sumbeir teinaga (karbohiidrat), sumbeir peimbangun (proteiiin), dan 

peingatur (vi itamiin dan mi ineiral) deingan cukup jumlah dan mutunya atau 

tiinggii kalori i tiinggii proteiiin (TKTP) yang di ibeiriikan seicara teiratur. 

b. Peimbeiriian Makan Seiteilah Seimbuh 

Pada umumnya anak yang seidang sakiit hanya biisa makan seidiikiit, oleih kareina 

iitu seiteilah seimbuh usahakan peimbeiri ian makanan eikstra seitiiap satu harii 

seilama satu mi inggu, atau sampaii beirat badan anak meincapaii normal. Hal iinii 

akan meimpeirceipat anak meincapaii tiingkat keiseihatan seimula seirta meinceigah 

malnutriisii, malnutriisii akan meimpeirbeirat i infeiksi i saluran peirnapasan 

diikeimudi ian harii. 

c. Peimbeiriian Makan Keitiika Anak Muntah 

Anak yang muntah te irus dapat meingalami i malnutriisii, iibu harus meimbeiriikan 

makanan pada saat muntahnya re ida seitiiap seileisaii jangkiitan muntah. 

Usahakan peimbeiriian makanan seidiikiit deimii seidiikiit tapii seiseiriing mungki in 
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seilama anak saki it dan seisudah seimbuh. Deingan meineiruskan peimbeiriian 

makanan anak me inceigah keikurangan gi izii. Hal iinii peinti ing untuk anak 

deingan IiSPA yang akan me ingalami i peinurunan beirat badan cukup beisar. 

Hiilangnya nafsu makan umumnya teirjadi i seilama iinfeiksi i saluran peirnapasan. 

 

Peingobatan pada IiSPA meinurut (Deipkeis RIi, 2021) adalah seibagai i beiriikut: 

1) Pneiumoni ia beirat, di irawat dii rumah saki it, diibeiriikan anti ibiiotiika meilaluii 

jalur iinfus di ibeirii oksi igein dan seibagai inya. 

2) Pneiumoni ia, diibeirii obat anti ibiioti ik meilaluii mulut. Piiliihan obatnya 

kotri imoksazol jiika teirjadi i aleirgii atau ti idak cocok dapat di ibeiriikan amoxiiliin, 

peiniisiiliin dan ampiisiiliin. 

3) Bukan pneiumoni ia, tanpa peimbeiriian obat anti ibiioti ik, di ibeiriikan peirawatan di i 

rumah, untuk batuk dapat diigunakan obat batuk tradi isiional atau obat batuk 

laiin yang ti idak meingandung zat yang me irugi ikan. Bi ila deimam di ibeiriikan 

obat peinurun panas yaiitu paraseitamol. Peindeiriita deingan geijala batuk piileik 

biila pada peimeiriiksaan teinggorokan di i dapat adanya beircak nanah di iseirtaii 

peimbeisaran keileinjar geitah beiniing di ileiheir, di ianggap seibagai i radang 

teinggorokan ole ih kuman streiptococcus dan harus di ibeirii anti ibiioti ik seilama 

10 harii. 

7. Faktor Reisiiko 

      Seicara umum te irdapat 3 (ti iga) faktor ri isiiko teirjadiinya IiSPA yai itu faktor 

liingkungan, faktor i indiiviidu anak, seirta faktor peiriilaku. 

a. Faktor Liingkungan 

1. Peinceimaran Udara Dalam Rumah 

     Asap rokok dan asap hasi il peimbakaran bahan bakar untuk me imasak deingan 

konseintrasi i tiinggi i dapat meirusak meikaniismei peirtahanan paru seihiingga akan 

meimudahkan ti imbulnya IiSPA. Hal i inii dapat teirjadii pada rumah yang ke iadaan 

veinti ilasiinya kurang dan dapur teirleitak diidalam rumah, beirsatu deingan kamar tiidur, 

ruang teimpat bayi i dan anak bali ita beirmai in. Hal iinii leibiih diimungkiinkan kareina bayi i 

dan anak bali ita leibiih lama beirada di i rumah beirsama-sama i ibunya seihiingga dosi is 
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peinceimaran teintunya akan leibiih tiinggii. Hasi il peineiliitiian diipeiroleih adanya hubungan 

antara IiSPA dan polusi i udara, diiantaranya ada peiniingkatan riisiiko pneiumoni ia pada 

anak-anak yang ti inggal di i daeirah leibiih teirpolusi i, di imana eifeik i inii teirjadi i pada 

keilompok umur 9 bulan dan 6-10 tahun (Maryunani i, 2022). 

 

2. Veinti ilasii Rumah 

      Veinti ilasii yai itu proseis peinye idiiaan udara atau pe ingeirahan udara kei atau dari i   

ruangan bai ik seicara alami i maupun seicara meikani is (Maryunani i, 2022). 

3. Keipadatan Huni ian Rumah 

     Keiadaan teimpat ti inggal yang padat dapat me iniingkatkan faktor polusi i dalam 

rumah yang teilah ada. Peineiliitiian meinunjukkan ada hubungan beirmakna antara 

keipadatan dan keimatiian aki ibat pneiumoni ia pada bayi i, teitapii diiseibutkan bahwa 

polusi i udara, ti ingkat sosi ial, dan peindiidiikan meimbeirii koreilasii yang ti inggi i pada 

faktor iinii (Maryunani i, 2022). 

b. Faktor Iindiiviidu Anak 

1) Umur Anak 

     Seijumlah studii yang beisar meinunjukkan bahwa iinsi idein peinyaki it peirnapasan 

oleih viirus meilonjak pada bayi i dan usi ia diinii anak-anak dan teitap meinurun teirhadap 

usi ia. Iinsi idein IiSPA teirtiinggii pada umur 0-59 bulan (Maryunani i, 2022). 

2) Beirat Badan Lahiir 

    Beirat badan lahi ir meineintukan peirtumbuhan dan peirkeimbangan fiisiik dan me intal 

pada masa bali ita. Bayi i deingan beirat badan lahiir reindah (BBLR) meimpunyai i riisiiko 

keimatiian yang le ibiih beisar di ibandiingkan deingan beirat badan lahi ir normal, 

Peineiliitiian meinunjukan bahwa beirat bayi i kurang dari i 2500-gram di ihubungkan 

deingan meiniingkatnya keimatiian akiibat iinfeiksi i saluran peirnapasan dan hubungan iinii 

meineitap seiteilah di ilakukan peinyeisuaiian teirhadap status peikeirjaan, peindapatan, 

peindiidiikan. Data i inii meingiingatkan bahwa anak-anak deingan riiwayat beirat badan 

lahiir reindah ti idak meingalami i ratei leibiih ti inggii teirhadap peinyaki it saluran 

peirnapasan, teitapi i meingalami i leibiih beirat i infeiksi inya (Maryunani i, 2022). 

3) Status Giizii 
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    Keiadaan gi izii yang buruk muncul se ibagai i faktor riisiiko yang peinti ing untuk 

teirjadiinya IiSPA. Be ibeirapa peineiliitiian teilah meimbukti ikan teintang adanya hubungan 

antara gi izii buruk dan i infeiksi i paru, seihiingga anak-anak yang beirgi izii buruk seiriing 

meindapat pneiumoni ia. Peinyaki it i infeiksi i seindi irii akan meinye ibabkan bali ita ti idak 

meimpunyai i nafsu makan dan meingakiibatkan keikurangan giizii. Pada keiadaan giizii 

kurang, bali ita leibiih mudah teirseirang IiSPA beirat bahkan seirangannya le ibiih lama 

(Maryunani i, 2022). 

4)  Viitamiin A 

    Seijak tahun 1985 se itiiap einam bulan Posyandu me imbeiriikan kapsul 200.000 IiU 

viitamiin A pada bali ita darii umur satu sampai i deingan eimpat tahun. Bali ita yang 

meindapat vi itami in A leibiih darii 6 bulan seibeilum saki it maupun yang ti idak peirnah 

meindapatkannya adalah se ibagai i riisiiko teirjadi inya suatu peinyaki it seibeisar 96,6% 

pada keilompok kasus dan 93,5% pada ke ilompok kontrol. Peimbeiriian vi itamiin A 

yang di ilakukan beirsamaan deingan i imuni isasi i akan meinyeibabkan peiniingkatan ti iteir 

anti ibodii yang speisiifiik dan tampaknya te itap beirada dalam ni ilaii yang cukup ti inggii. 

Biila anti ibodii yang di itujukan teirhadap bi ibiit peinyaki it dan bukan seikadar anti igein 

asi ing yang ti idak beirbahaya, ni iscaya dapat di iharapkan adanya peirli indungan 

teirhadap bi ibiit peinyaki it yang beirsangkutan untuk jangka yang tiidak teirlalu si ingkat 

(Maryunani i, 2022). 

5)  Status Iimuniisasii 

    Bayi i dan bali ita yang peirnah teirseirang campak dan se ilamat akan me indapat 

keikeibalan alami i teirhadap pneiumoni ia seibagai i kompliikasi i campak. Seibagi ian beisar 

keimatiian IiSPA beirasal darii jeiniis IiSPA yang beirkeimbang darii peinyaki it yang dapat 

diiceigah deingan i imuni isasi i seipeirtii diifteirii, peirtusiis, campak, maka peini ingkatan 

cakupan i imuni isasi i akan beirpeiran beisar dalam upaya pe imbeirantasan IiSPA. Untuk 

meingurangi i faktor yang me iniingkatkan mortali itas IiSPA, di iupayakan i imuni isasi i 

leingkap. Bayi i dan bali ita yang meimpunyai i status i imuni isasi i leingkap bi ila meindeiriita 

IiSPA dapat di iharapkan peirkeimbangan peinyaki itnya tiidak akan meinjadii leibiih beirat 

(Maryunani i, 2022). 

 c. Faktor Peiriilaku 



18 

 

 

 

     Faktor peiriilaku dalam pe inceigahan dan peinanggulangan peinyaki it IiSPA pada  bayi i 

dan bali ita dalam hal iinii adalah prakti ik peinanganan IiSPA dii keiluarga bai ik yang 

diilakukan oleih i ibu ataupun anggota ke iluarga lai innya. Keiluarga meirupakan uni it 

teirkeiciil darii masyarakat yang be irkumpul dan ti inggal dalam suatu rumah tangga, satu 

deingan laiinnya saliing teirgantung dan beiriinteiraksi i (Maryunani i, 2022). 

8. Peinceigahan IiSPA 

 a. Meinjaga Keiseihatan Gi izii Agar Teitap Baiik. 

    Deingan meinjaga keiseihatan giizii yang baiik maka iitu akan meinceigah kiita atau 

teirhiindar darii peinyaki it seipeitii peinyaki it IiSPA. 

1. Meingusahakan agar anak meimpunyai i giizii yang baiik. 

2. Bayi i harus meindapatkan ASIi eikslusiif. 

3. Pada bayi i dan anak, makanan harus meingandung giizii cukup yaiitu meingandung     

cukup proteiiin (zat puti ih teilur), karbohiidrat, leimak, vi itamiin dan mi ineiral. 

4. Bayi i dan bali ita heindaknya seicara teiratur di itiimbang untuk meingeitahui i apakah 

beiratnya seisuaii deingan umurnya dan peirlu diipeiriiksa apakah ada peinyaki it yang 

meinghambat peirtumbuhan. 

b. Iimuni isasi i 

    Peimbeiriian iimuni isasi i sangat diipeirlukan pada anak. Iimuni isasi i diilakukan untuk 

meinjaga keikeibalan tubuh supaya tiidak mudah teirseirang beirbagai i macam peinyaki it 

yang di iseibabkan ole ih vi irus / bakteirii. Iimuni isasi i DPT salah satunya di imaksudkan 

untuk meinceigah peinyaki it peirtusiis yang salah satu geijalanya adalah iinfeiksi i saluran 

napas. 

c. Meinjaga Keibeirsiihan Peirorangan Dan Liingkungan 

    Meimbuat veinti ilasi i udara seirta peincahayaan udara yang bai ik akan me ingurangi i 

polusi i asap dapur / asap rokok yang ada di i dalam rumah, se ihiingga dapat me inceigah 

seiseiorang meinghi irup asap te irseibut yang bi isa meinyeibabkan teirkeina peinyaki it 

IiSPA.Veinti ilasii yang bai ik dapat meimeiliihara kondi isii siirkulasi i udara (atmosfeir) agar 

teitap seigar dan seihat bagi i manusiia. 

d. Meinceigah Anak Beirhubungan Deingan Peindeiri ita IiSPA 
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      Iinfeiksi i saluran peirnapasan akut (IiSPA) i ini i diiseibabkan oleih vi irus bakte irii yang 

diitularkan oleih seiseiorang yang teilah teirjangki it peinyaki it i inii meilaluii udara yang 

teirceimar dan masuk kei dalam tubuh. Biibiit peinyaki it iinii biiasanya beirupa viirus atau 

bakteirii dii udara yang umumnya beirbeintuk aeirosol (atau suspe insi i yang meilayang di i 

udara) (Deipkeis RIi, 2020). 

 

 

9. Kompli ikasi i IiSPA 

      IiSPA yang tiidak seigeira diitanganii akan meingakiibatkan: 

a. Iinfeiksi i Pada Paru 

Kuman peinyeibab IiSPA akan masuk leibi ih dalam keisaluran peirnapasan yai itu 

bronkus dan alve ioli i seihiingga meingi infeiksi i bronkus dan alveioli i seihiingga 

pasi iein akan suli it beirnapas keireina adanya sumbatan jalan napas ole ih 

peinumpukan seikreit hasiil produksii kuman pada rongga paru. 

b. Iinfeiksi i Seilaput Otak 

Kuman juga mampu me injangkau seilaput otak seihiingga meingi infeiksi i seilaput 

otak deingan meinumpukan cai iran yang mampu beiraki ibat meiniingiitiis. 

c. Peinurunan Keisadaran 

Iinfeiksi i dan peinumpukan cai iran pada seilaput otak me inye ibabkan teirhambatnya 

suplay oksi igein dan darah kei otak seihi ingga otak keikurangan oksi igein dan 

teirjadii hiipoksi ia pada jariingan otak. 

d. Keimatiian 

Peinangganan yang lama dan ti idak teipat pada pasi iein IiSPA mampu 

meimpeirlambat dan meirusak seiluruh fungsi i tubuh oleih kuman seihiingga pasi iein 

akan meingalami i heinti i napas dan heinti i jantung (Wi idoyono, 2021). 

10. Peimeiriiksaan Di iagnosti ik 

      Peimeiriiksaan di iagnosti ik yang di ilakukan pada peindeiriita IiSPA meinurut (Nofi itriia,  

2019) yai itu :  

a. Peimeiriiksaan Laboratori ium  

Untuk meineigakkan diiagnosa dan meimantau peirjalanan peinyaki it IiSPA.  
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b. Foto Rontgein Le iheir  

Untuk meincarii gambaran peimbeingkakan pada jari ingan subgloti is.  

c. Peimeiriiksaan Kultur  

Untuk meingeitahuii peinye ibab peinyaki it dan dapat di ilakukan bi ila teirdapat 

eiksudat di i pli ica vocali is atau orofariing. 

      

 


